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ABSTRACT

An exam is a test conducted to see and determine a person's ability in terms of competence,
knowledge and experience. By conducting an exam, an educational institution can determine whether
a student can continue to the next class or not, while in a work environment, the institution can
determine whether a person is entitled to be accepted as a worker or can get a promotion. Based on
the journal Andilala, Gunawan (2018) about the implementation of the linear congruent method for
randomizing questions in an android-based arithmetic calculation game. Said that "The linear
congruent method is used as a means for randomizing the arithmetic calculation questions so
that users who play will not find the same questions as other users". In conducting exams or tests
for employees, SIP Sempoa still uses the manual method where all employees take exams with the
same paper and number of questions. The implementation of the exam with the same number of
guestions is considered ineffective for determining employee competence. To avoid this problem, the
author will utilize technology by using the Linear Congruent Method (LCM) to generate a random
number of questions so that each employee has a question with a different number and process.
exams are more effective. Based on the explanation above, the author takes the title "Application of
the Linear Congruent Method Algorithm in Randomization of Employee Level Increase Problems at
LKP Abacus SIP Binjai*.

Keywords: Exam, Linear Congruent Method, Randomization of Questions

ABSTRAK

Ujian adalah tes yang dilakukan untuk melihat dan menentukan kemampuan seseorang baik dari segi
kompetensi, pengetahuan dan pengalaman. Dengan melakukan ujian, suatu instansi pendidikan dapat
menentukan apakah murid dapat melanjutkan ke kelas berikutnya ataupun tidak, sedangkan dalam
lingkungan pekerjaan, lembaga dapat menentukan apakah seseorang berhak diterima sebagai pekerja
ataupun dapat mendapatkan kenaikan jabatan kerja. Berdasarkan jurnal Andilala, Gunawan (2018)
tentang implementasi linear congruent method untuk pengacakan soal pada game perhitungan
jarimatika berbasis android. Mengatakan bahwa “Metode linear congruent method digunakan sebagai
sarana untuk pengacakan soal perhitungan jarimatika sehingga pengguna yang bermain tidak akan
menemukan soal yang sama dengan pengguna lain”. Dalam melakukan ujian atau tes kepada
karyawan, Sempoa SIP masih menggunakan metode manual dimana seluruh karyawan melakukan
ujian dengan kertas dan nomor soal yang sama. Pelaksaan ujian dengan nomor soal yang sama ini
dinilai tidak efektif untuk menentukan kompetensi karyawan.Untuk menghindari masalah tersebut,
penulis akan memanfaatkan teknologi dengan menggunakan metode Linear Congruent Method (LCM)
untuk menghasilkan nomor soal yang acak sehingga setiap karyawan memiliki soal dengan nomor
berbeda dan proses ujian menjadi lebih efektif. Berdasarkan pada penjelasan diatas, penulis
mengambil judul “Penerapan Algoritma Linear Congruent Method Pada Pengacakan

Soal Kenaikan Tingkat Karyawan Di LKP Sempoa SIP Binjai”.

Kata Kunci: Ujian, Linear Congruent Method, Pengacakan Soal
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1. PENDAHULUAN

Ujian adalah tes yang dilakukan
untuk melihat dan menentukan
kemampuan seseorang baik dari segi
kompetensi, pengetahuan dan pengalaman.
Dengan melakukan ujian, suatu instansi
pendidikan dapat menentukan apakah
murid dapat melanjutkan ke kelas
berikutnya ataupun tidak, sedangkan dalam
lingkungan pekerjaan, lembaga dapat
menentukan apakah seseorang berhak
diterima sebagai pekerja ataupun dapat
mendapatkan kenaikan jabatan kerja.

Sempoa SIP merupakan sistem
edukasi mengoptimalkan potensi otak anak
dengan menggunakan alat bantu sempoa
dan akan mendukung seluruh pembelajaran
anak yang biasa disebut dengan basic for
all learning. Saat ini, Sempoa SIP memiliki
jenjang tingkat bagi pembelajaran anak dan
karyawan (guru) yaitu Junior, Foundation,
Intermediate, Advanced dan Graduate.
Dimana setiap guru akan mengajar murid
sesuai tingkatan karyawan (guru) atau
dibawah tingkatan karyawan (guru)
tersebut. Untuk setiap jenjang tingkat
pembelajaran, karyawan (guru) Yyang
mengajarkan pembelajaran juga akan
disesuaikan dengan tiap  jenjang
berdasarkan pada kompetensi yang dimiliki
olen karyawan (guru) tersebut yang
dilaksanakan per satu tahun sekali di
training center pusat tepatnya di LKP
Sempoa Sip Binjai. Untuk menentukan
kemampuan karyawan, saat ini Sempoa SIP
melakukan ujian kepada setiap karyawan
agar dapat menentukan kenaikan tingkat
ataupun kelas jenjang yang diajarkan oleh
karyawan tersebut.

Metode liniear congruent method
sebelumnya telah dilakukan penelitian pada
jurnal diantaranya :

Berdasarkan  jurnal Andilala, Gunawan
(2018) tentang implementasi linear
congruent method untuk pengacakan soal
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pada game perhitungan jarimatika berbasis
android.  Mengatakan  bahwa“Metode
linear congruent method digunakan sebagai
sarana untuk pengacakan soal perhitungan
jarimatika  sehingga  pengguna  yang
bermain tidak akan menemukan soal yang
sama dengan pengguna lain”.

Berdasarkan jurnal Peta Nurjana,
Ernawan, Aan Erlansari (2017) tentang
implementasi algoritma linear congruent
method dan algoritma suffix tree pada
aplikasi game tebak lagu. Mengatakan
bahwa“Metode linear congruent method
digunakan untuk mengacak lagu yang akan
diputar pada game sehingga setiap pemain
memiliki list tebakan lagu yang berbeda”.

Dalam melakukan ujian atau tes kepada
karyawan, Sempoa SIP masih
menggunakan metode manual dimana
seluruh karyawan melakukan ujian dengan
kertas dan nomor soal yang sama.
Pelaksaan ujian dengan nomor soal yang
sama ini dinilai tidak efektif untuk
menentukan kompetensi karyawan dalam
hal Sempoa karena para karyawan dapat
melihat jawaban satu sama lain jika nomor
soal ujian sama dengan yang lain. Untuk
menghindari masalah tersebut, penulis akan
memanfaatkan teknologi dengan
menggunakan metode Linear Congruent
Method (LCM) untuk menghasilkan nomor
soal yang acak sehingga setiap karyawan
memiliki soal dengan nomor berbeda dan
proses ujian menjadi lebih efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Linear Congruent Method (LCM)
Metode linear kongruen merupakan
algoritma yang menghasilkan barisan
bilangan acak semu lewat persamaan linear
bagian-demi-bagian. Metode ini juga
dikenal dengan metode kongruen linear,
pembangkit  kongruensial linear dan
generator kongruensial linear. Metode ini
termasuk algoritma yang tertua dan
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terkenal untuk membangkitkan bilangan
acak semu. Konsep metode ini relatif
mudah dipahami, mudah
diimplementasikan, dan memiliki waktu
eksekusi yang cepat, khususnya untuk
perangkat keras komputer yang mendukung
aritmetika modular dengan pemotongan
pada bit-bit penyimpanan.

Menurut Andilala dan Gunawan
(2018, h.14) Linear Congruent Method
(LCM) ditemukan oleh D.H Lehmer. Tak
lama sesudah itu, banyak programmer yang
menggunakan metode Linear Congruential
Generator (LCG)  tersebut  untuk
menghasilkan bilangan yang tampak
random (Pseudorandom number) dalam
jumlah besar dan waktu yang cepat.
Programmer pada saat itu hanya
membutuhkan kecepatan pembangkitan
bilangan random saja tanpa memperhatikan
kerandoman bilangan tersebut secara
statistika. Karena itu ada banyak Linear
Congruent Method (LCM) yang gagal
melalui pengujian kerandoman statistika
LCM merupakan jenis PRNG yang banyak
digunakan dalam aplikasi komputer
modern. LCM ditemukan oleh D.H
Lehmer.

Model linier untuk membangkitkan
bilangan acak yang didefinisikan sebagai
berikut :

Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m

Keterangan:

X _(n-1) Soal berikutnya

X_n : Soal yang tampil

a :nilai acak (bil prima
antara 1 dan 20)

c :nilai acak (bil prima
antara 1 dan 20)

m : jumlah soal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan Linear = Congruent
Method
Model linier untuk membangkitkan
bilangan acak yang didefinisikan sebagai
berikut :

Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m

Keterangan:
X _(n-1) Soal berikutnya
X_n Soal yang tampil
a nilai acak
c Faktor penambah
m jumlah soal (40)
a=21

X0 = 2 angka terakhir nip karyawan
c=17
m =40

Gambar 1 Data Karyawan LKP
Sempoa SIP Binjai

Penerapan Linear Congruent Method
terletak pada menu soal ujian, adapun hasil
perhitungan secara matematis adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Perhitungan Pertama
dengan Algoritma Pengacak

No Perhitungan Hasil 1

1 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 14
(21x17)+17 ) mod 40

2 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 31
(21x14)+17) mod 40

3 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 28
(21 x31)+17) mod 40

4 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 5
(21x28)+17) mod 40

5 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 2
(21x5)+17) mod 40

5 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 19
(21x2)+17) mod 40

7 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 16
(21x19)+17) mod 40

8 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 33
(21x16)+17) mod 40

9 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 30
(21x33 )+17) mod 40

10 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 7
(21x30)+17) mod 40
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Keterangan: 7 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 13
Soal yang tampil atas nama Julia Kartika (21x36)+17) mod 40
dengan NIP 110311917 adalah 14, 31, 28, 3 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 10
5,2,19,16,33,30,7 (21x13)+17) mod 40
) ) Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m
Tabel 2 Hasil Perhitungan Kedua 9 (21x10 )+ 17) mod 40 21
dengan Algoritma Pengacak 10 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m iy
No Perhitungan Hasil 2 (21x27)+17) mod 40
Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m Keterangan:
1 | (21x94)+17) mod 40 31 Soal yang tampil atas nama Ihdiyani Saulia
o | Xn=((a(Xn-1)+c)) mod m 28 dengan NIP 110155137 adalah 34, 11, 25,
(21x31)+17) mod 40 22,39, 36, 13, 10, 27, 24
3 | Xn= ((a(Xn-1)+c)) mod m 5
(21x28) +17) mod 40 Tabel 4 Hasil Perhitungan Keempat
4 | Xn=((a(Xn-1)+c)) mod m ) dengan Algoritma Pengacak
(21x5)+17) mod 40 . .
Xn = (@(Xn-1)0)) mod m No Perhitungan Hasil 4
> (21x2)+17) mod 40 19 1 ?Qfx‘ﬁi(ﬁ'imoﬁofom 21
6 | Xn= ((a(Xn-1)+c)) mod m 16 Xn = (a(Xn-1)+¢)) mod m
(21x19)+17) mod 40 2 (21x21)+17) mod 40 18
7 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 33 Xn = ((@(Xn-1)+¢)) mod m
(21x16) +17) mod 40 3 (21‘X18)+17)m0d40 35
Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m
8 | (21x33) +17) mod 40 30 4 | Xn=(@Xn-1)+c)) mod m 32
X = ((a0<n-1)+0)) mod m (21x35)+17) mod 40
S (21x30 )+17) mod 40 ! 5 ngx(gxz_gﬂ» rgofom 9
Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 4 ( = ) )mo
10151 x7)+17) mod 40 6 z(gl‘x(éa)(fnl'%);r?g dmfod m 6
Keterangan: ) ] 7 | Xn=((a(Xn-1)+c)) mod m 37
Soal yang tampil atas nama Nur Sabila (21x6)+17) mod 40
dengan NIP 111172394 adalah 31, 28, 5, 2, Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m
19, 16, 33, 30, 7, 4 8 | (20x37)+17) mod 40 34
Tabel 3 Hasil Perhitungan Ketiga 9 z(;l_x(gi(ﬁn;ll); ;:)r)ngn; iom .
dengan Algoritma Pengacak 1o | Xn=((@(xn-1y+c) mod m -
No Perhitungan Hasil 3 (21x11) +17) mod 40
Keterangan:
1 | Xn=((a(Xn-1)+c)) mod m 34 Soal yang tampil atas nama Endang
(21x37)+17) mod 40 Evarista Nababan dengan NIP 110606944
o | Xn=(@Xn-1)+c))modm |, adalah 21,18, 35,32, 9, 6, 37, 34, 11, 8
(21x34)+17) mod 40
3 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m o5 Tabel 5 Hasil Perhitungan Kelima
(21 x11)+17) mod 40 dengan Algoritma Pengacak
Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m ; ;
4 (21%25) +17) mod 40 22 No Perhitungan Hasil 5
£ | Xn = ((@(Xn-1)+c)) mod m 39 1 | Xn=(@Xn-1)+c))modm | o,
(21x22) +17) mod 40 (21x4)+17) mod 40
Xn = ((alXn-1\+r) mad m 2 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 18
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3 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 35
(21x18)+17) mod 40

4 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 30
(21x35)+17) mod 40

5 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 9
(21 x32)+17) mod 40

5 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 5
(21x9)+17) mod 40

7 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 37
(21x6)+17) mod 40

8 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 34
(21x37)+17) mod 40

9 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 11
(21x34 )+17) mod 40

10 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 8
(21x11)+17) mod 40

Keterangan:

Soal yang tampil atas nama Yuni Lestari
dengan NIP 110619094 adalah 21, 18, 35,
32,9,6,37,34,11,8

Tabel 6 Hasil Perhitungan Keenam

dengan Algoritma Pengacak

No | Perhitungan Hasil 6

1 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 36
(21x79)+17) mod 40

2 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 13
(21x36)+17) mod 40

3 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 10
(21x13)+17) mod 40

4 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 7
(21x10)+17) mod 40

5 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 24
(21x27)+17) mod 40

5 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 1
(21x24)+17) mod 40

7 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 38
(21x1)+17) mod 40

8 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 15
(21x38)+17) mod 40

9 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 12
(21x15 )+ 17) mod 40

10 Xn = ((a(Xn-1)+c)) mod m 29
(21x12)+17) mod 40

Keterangan:

Soal yang tampil atas nama M. Fauzan
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27,24, 1, 38, 15, 12, 29
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3.2. Tampilan Sistem Informasi

Pengacakan Soal Ujian

Tampilan sistem informasi pengacakan
soal ujian ini terdiri dari tampilan login,
soal ujian, data soal, data user, tentang dan
logout. Adapun tampilan menu-menu
sistem informasi pengacakan soal ujian

adalah sebagai berikut :
1 Tamnilan | nain

Gambar 2 Tampilan Login
2. Tampilan Soal Ujian
Tampilan soal ujian merupakan
menu yang berfungsi untuk melakukan
ujian untuk karyawan dalam kenaikan
jabatannya. Didalam menu ini, karyawan
yang akan melakukan ujian, hanya tinggal

Gambar 3 Tampilan Soal Ujian
3. Tampilan Detail Soal Ujian
Tampilan  detail  soal  ujian
merupakan menu soal yang harus dijawab
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Tampilan login  memiliki fungsi

untuk masuk kedalam sistem informasi
pengacakan soal ujian. Pada login, wajib
menggunakan username dan password
yang telah diberikan agar dapat masuk ke
sistem.

melakukan klik pada tombol ujian dan
waktu ujian sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh admin sebelumnya..
Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini.

oleh karyawan untuk melakukan kenaikan
jabatannya. Adapun tampilan dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4 Tampilan Detail Soal Ujian

4.  Tampilan Data Soal

Tampilan data soal berfungsi untuk
menginputkan data soal ujian yang akan
dijawab oleh karyawan nantinya. Admin
dapat menginputkan data soal didalam
menu ini. Adapun tampilan dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Gambar 5 Tampilan Data Soal
5. Tampilan Data User

Tampilan data user merupakan menu
yang berfungsi untuk menginputkan akun

untuk login kedalam sistem. Adapun
tampilan dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

unuux

Gambar 6 Tampilan Data User
6.  Tampilan Tentang

Tampilan tentang merupakan
tampilan yang berisi seputar informasi dari
sipembuat sistem ini. Adapun tampilan
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 7 Tampilan Tentang

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pembuatan
sistem informasi pengacakan soal ujian,
maka didapat beberapa kesimpulan seperti
berikut:

1. Penerapan algoritma Linier Congruent
Method untuk pengacakan soal ujian
karyawan ini didasarkan pada nomor
NIP pegawai untuk mengacak soal
ujian pada setiap karyawan untuk
menghasilkan nomor soal ujian yang
berbeda.

2. Sistem yang dibuat untuk melakukan
pengacakan soal ujian karyawan ini
dibuat dengan sistem berbasis website
dengan bahasa pemrograman PHP,
sehingga dapat dijalankan pada
berbagai macam browser yang ada di
komputer atau smartphone.

5. SARAN

Berikut adalah saran dari penulis
agar sistem informasi pengacakan soal
ujlan ini  dapat bermanfaat dan
dikembangkan menjadi lebih baik lagi :

1. Pada sistem yang telah dirancang ini,
proses inti yang ada didalam hanya
berupa ujian untuk karyawan yang
akan melakukan kenaikan tingkat atau
jabatannya. Untuk kedepannya perlu
ditambahkan ~ menu lain  yang
diperlukan pada Sempoa SIP Binjali
agar dapat memudahkan kinerja admin
atau pegawai.

Sistem informasi pengacakan soal
ujian ini hanya dapat dijalankan pada
lingkungan Sempoa SIP Binjai saja
dan tidak tersedia secara publik serta
karyawan yang akan melakukan ujian
wajib  melakukan  koneksi  pada
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jaringan Sempoa SIP Binjai seperti
WI-FI atau kabel LAN.
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